BAB V
KESIMPULAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, dapat

disimpulkan bahwa dalam praktik seni kontemporer, arsip tidak lagi dipandang
sekadar sebagai catatan pelengkap, melainkan telah menjadi komponen penting
yang menyokong proses kreatif seniman. Bagi FX Harsono dan Heri Dono,
arsip berfungsi sebagai sumber utama yang otentik dalam menciptakan karya
seni. Arsip menjadi rujukan -sejarah yang dapat diverifikasi kembali
keabsahannya, yang sekaligus menjadi pijakan intelektual dalam
pengembangan gagasan- kekaryaan. Reputasi FX Harsono dan Heri Dono
dipengaruhi oleh kemampuan mengelola dan-merespon arsip dalam berkarya.
FX Harsono dan Heri Dono memposisikan arsip sebagai medium kritis untuk
merekonstruksi sejarah, memverifikasi ingatan kolektif, dan mengartikulasikan
pengalaman keduanya sebagai bagian dari masyarakat.

Pengelolaan arsip oleh FX-Harsono dan Heri Dono dilakukan secara
sistematis. Studio FX Harsono dan Studio Kalahan menerapkan manajemen
arsip yang tertata, dengan mengikuti tahapan perencanaan, pengorganisasian,
pelaksanaan, hingga pengawasan. Pendekatan ini menunjukkan bahwa arsip
diperlakukan secara serius sebagai bagian dari sistem tata kelola seni yang
profesional. Lebih dari sekadar alat dokumentasi, oleh FX Harsono dan Heri
Dono, arsip diolah menjadi bagian penting dari karya seni itu sendiri. Melalui
karya seperti Writing in the Rain dan Blooming in Arms, dapat dilihat bahwa

arsip diinterpretasikan ulang untuk menyampaikan kritik dan narasi sejarah
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yang bahkan masih relevan hingga masa kini. Pada konteks ini, arsip menjadi
medium untuk mengintervensi sejarah dominan (sejarah ‘resmi’) dan
membentuk ulang makna.

Kehadiran arsip yang terorganisir dengan baik turut mempengaruhi posisi
dan pengakuan seniman di ranah seni rupa. Dokumentasi yang rapi, serta
penggunaan arsip dalam karya mampu membangun kredibilitas dan
memperkuat reputasi FX Harsono dan Heri Dono, baik di tingkat nasional,
maupun global. Reputasi ini bukan hanya terbentuk dari visual karya, tetapi juga
dari jejak intelektual dan historis yang menyertainya. Pengelolaan dan
pemanfaatan arsip menjadi  strategi  penting dalam perjalanan karier
berkesenian. Arsip tidak hanya mendukung praktik kreatif, tetapi arsip juga
menjadi elemen yang mampu memperkuat identitas dan memperluas jangkauan
wacana seni FX Harsono dan Heri Dono. Melalui arsip, FX Harsono dan Heri
Dono tidak hanya menciptakan karya, tetapi juga merawat memori budaya.

B. Saran

Berdasarkan temuan penelitian mengenai dinamika pengarsipan pada
praktik seni FX Harsono dan Heri-Dono, kontribusi penelitian ini diproyeksikan
untuk memberikan arah pengembangan strategis yang mencakup dimensi
teoritis, praktis, maupun sosial-kemasyarakatan. Secara teoritis, penelitian ini
berupaya mengisi celah literatur mengenai metodologi preservasi seni
kontemporer dan keterkaitannya dengan pembentukan identitas sosiopolitik
seniman dalam disiplin kearsipan. Secara praktis, rekomendasi diarahkan pada
penguatan sistem dokumentasi institusional dan perumusan kebijakan kearsipan
yang lebih berkelanjutan bagi ekosistem seni rupa. Terakhir, secara sosial, hasil

studi ini diharapkan mampu memicu partisipasi publik yang lebih aktif dalam
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mengapresiasi serta merawat arsip sebagai memori kolektif bangsa, sehingga

gagasan kritis para seniman dapat terwariskan lintas generasi.

1.

UPA Per pust akaan | Sl

Kontribusi Teoritis dan Pengembangan Akademis

Penelitian ini diproyeksikan untuk mengakselerasi diskursus
mengenai tata kelola arsip seni dalam irisan disiplin seni rupa dan ilmu
kearsipan. Studi di masa depan diharapkan mampu mengeksplorasi
metodologi pengarsipan seni dan teknik preservasi media secara lebih
ekstensif, guna menjamin otentisitas serta keberlanjutan informasi, baik
dalam format fisik, maupun digital. Lebih lanjut, diperlukan investigasi
mendalam yang menelaah korelasi antara arsip seni dengan konstruksi
narasi sejarah dan identitas sosial seniman, sehingga literatur akademik
mengenai arsip. menjadi lebih inklusif, beragam, dan relevan dengan
dinamika kontemporer.
Implikasi Praktis

Bagi praktisi seni dan- institusi terkait, penelitian ini
merekomendasikan. implementasi sistem.pengarsipan yang tersistematis,
terdokumentasi, dan akuntabel guna memitigasi risiko hilangnya nilai
historis, serta kredibilitas karya. Pengelola institusi memori, seperti
museum dan galeri, didorong untuk menginisiasi standar operasional
dokumentasi yang terintegrasi demi kepentingan preservasi jangka panjang.
Pada ranah makro, otoritas pemerintahan dan perumus kebijakan
diharapkan mengadopsi temuan studi ini sebagai landasan regulasi
kearsipan seni yang transparan dan berkelanjutan, sebagai bentuk komitmen

negara atau pemerintah dalam memproteksi warisan budaya nasional.
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3. Relevansi Sosial dan Partisipasi Masyarakat

Secara sosiokultural, masyarakat diimbau untuk mengoptimalisasi
arsip seni sebagai sumber rujukan intelektual yang dapat meningkatkan
kualitas apresiasi serta pemahaman terhadap perkembangan seni rupa di
Indonesia. Perluasan aksesibilitas publik terhadap arsip yang dikelola secara
profesional menjadi penting agar warisan pemikiran dari figur seniman,
seperti FX Harsono dan Heri Dono, dapat terdistribusi secara lintas generasi.
Terakhir, peningkatan partisipasi aktif komunitas seni dan masyarakat
dalam menjaga, serta merawat dokumentasi seni diharapkan mampu
memperkuat Kketahanan -budaya sebagai bentuk kontribusi terhadap

pelestarian warisan budaya dan sejarah.
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